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Abstrack: Discovery Learning to Improve Mental Model and Student’s Concept 

Mastery. The research was aimed to describe the practicality, effectiveness and effect size 

of discovery learning to improve students’ mental model and concept mastery on 
electrolyte and non electrolyte solution topic. This research has been done at SMA N 16 

Bandar Lampung for 2016/2017 academic year. The research one group pretest-posttest 

design by using cluster random sampling and obtained class X.7 as sample of ± 330 

students. The data were analyzed descriptively. Practicality was determined from 

implementation of RPP and student response. Effectiveness was determined from 

teacher's ability, student activities, improvement mental model and students’ concept 
mastery. The results of this research showed that the practicality and effectiveness of 

discovery learning had very high criteria and had large effect size. Based on it, the 

conclution that discovery learning was practical, effective, and had large effect to 
improve mental model and students’ concept mastery. 
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Abstrak: Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan Model Mental dan 

Penguasaan Konsep Siswa. Penelitian dengan tujuan mendeskripsikan kepraktisan, 

keefektifan, dan ukuran pengaruh pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan 
model mental dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Penelitian ini dilakukan di SMAN 16 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2016/2017. Penelitian one group pretest-posttest design dengan teknik cluster random 
sampling dan diperoleh kelas X.7 sebagai sampel populasi ± 330 siswa. Data dianalisis 

secara deskriptif. Kepraktisan ditentukan dari keterlaksanaan RPP dan respon siswa. 

Keefektifan ditentukan dari kemampuan guru, aktivitas siswa, peningkatan model mental 

dan penguasaan konsep siswa. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran discovery 
learning memiliki kepraktisan dan keefektifan dengan kriteria sangat tinggi dan ukuran 

pengaruh yang besar. Kesimpulan penelitian ini yaitu pembelajaran discovery learning 

praktis, efektif, dan memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan model mental 
dan penguasaan konsep siswa. 

 

Kata kunci: discovery learning, model mental, penguasaan konsep 

 

PENDAHULUAN  

Kimia merupakan ilmu yang ter-

masuk rumpun Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), oleh karenanya kimia 

memiliki karakteristik yang sama 

dengan IPA. Kimia adalah ilmu yang 

mencari jawaban atas pertanyaan apa, 

mengapa, dan bagaimana gejala-

gejala alam yang berkaitan dengan 

komposisi, struktur dan sifat, pe-

rubahan, dinamika, dan energetika zat 

(Tim Penyusun, 2006). Menurut Tim 

Penyusun (2006), terdapat dua hal 

yang berkaitan dengan kimia yang 

tidak dapat dipisahkan, yaitu kimia 

sebagai produk temuan ilmuan berupa 
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fakta, konsep, prinsip, hukum, dan 

teori, serta kimia sebagai proses atau 

kerja ilmiah. Oleh karena itu, pem-

belajaran kimia harus memperhatikan 

karakteristik ilmu kimia sebagai 

proses dan produk. 

Berdasarkan karakteristik ilmu 

kimia, untuk mempelajari dan me-

mahaminya tidak cukup hanya 

dengan pencapaian teori saja akan 

tetapi siswa harus memiliki ke-

mampuan menghubungkan tiga level 

representasi. Sesuai dengan pendapat 

Johnstone (dalam Sunyono, 2013) 

menyatakan bahwa belajar kimia 

meliputi tiga level representasi 

fenomena kimia. Johnstone (dalam 

Chittleborough and Treagust, 2007) 

membagi representasi fenomena 

kimia menjadi tiga level, yaitu level 

makroskopik, level submikroskopik, 

dan level simbolik. Hal ini dikarena-

kan pemahaman seseorang terhadap 

ilmu kimia ditentukan oleh ke-

mampuannya mentransfer dan meng-

hubungkan antara fenomena makro-

skopik, submikroskopik, dan simbolik 

(Sunyono, 2013). 

Kompetensi dasar kimia kelas X 

3.8 dan 4.8, merupakan salah satu 

kompetensi dasar kimia yang melibat-

kan tiga level representasi fenomena 

kimia. Pada materi ini, siswa diajak 

untuk mengamati gambar yang me-

liputi tiga level representasi fenomena 

kimia, mencoba (melakukan percoba-

an daya hantar listrik), dan menalar 

dengan menjawab pertanyaan. Ke-

giatan tersebut diharapkan model 

mental siswa akan tumbuh dan pe-

nguasaan konsepnya akan terlatih. 

Model mental adalah representasi 

model skala internal dari realitas 

eksternal, atau representasi pribadi 

seseorang dari sebuah gagasan atau 

konsep (Greca and Moreira, 2000). 

Model mental didefinisikan sebagai 

model konseptual, representasi 

mental, citra mental, representasi 

internal, proses mental, konstruksi 

abstrak dan representasi kognitif 

pribadi (Chittleborough & Treagust, 

2007; Chittleborough & Treagust, 

2008). Disimpulkan bahwa model 

mental merupakan representasi 

pribadi (internal) dari suatu objek, 

ide, atau proses yang dihasilkan se-

seorang selama proses konitif ber-

langsung (Harrison dan Treagust 

dalam Sunyono, 2013). Menurut 

Johnstone (dalam Sunyono, 2012), 

kemunculan model mental siswa di-

gambarkan dari kemampuan siswa 

menginterpretasikan ketiga level 

fenomena representasi sains. 

Informasi mengenai model mental 

dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan strategi pembelajaran 

selanjutnya untuk membangun pe-

mahaman konsep yang bermakna 

(Sunyono, dkk., 2015).  

Proses belajar siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan model 

mental yang dimiliki siswa melainkan 

banyak faktor. Pada kegiatan belajar 

dituntut juga adanya suatu aktivitas 

yang harus dilakukan siswa sebagai 

usaha untuk meningkatkan penguasa-

an materi (Djamarah dan Zain, 2006). 

Penguasaan konsep adalah suatu ke-

mampuan menangkap pengertian-

pengertian seperti mampu meng-

ungkapkan suatu materi yang disaji-

kan ke dalam bentuk yang lebih di-

pahami, memberikan interpretasi dan 

mengaplikasikannya (Bloom dalam 

Rustaman, dkk., 2005). 

Umumnya seiring meningkatnya 

kemampuan model mental siswa, 

pemahaman siswa mengenai konsep 

kimia juga akan semakin meningkat 

(Chittleborough and Treagust, 2007). 

Pendapat tersebut didukung oleh 

Sunyono (2013) yang menyatakan 

bahwa model mental dan penguasaan 

konsep memiliki keterkaitan yang 
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saling timbal balik. Hal ini berarti 

bahwa model mental dan penguasaan 

konsep memiliki keterkaitan, dimana 

model mental dapat mempengaruhi 

peningkatan penguasaan konsep dan 

sebaliknya. 

Hasil wawancara terhadap guru 

kimia di SMA Negeri 16 Bandar 

Lampung. Diperoleh fakta bahwa 

pembelajaran kimia masih cenderung 

menggunakan metode ceramah dan 

sesekali menggunakan metode 

diskusi. Pembelajaran seperti ini akan 

membuat siswa cepat bosan dan pasif 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan praktikum tidak dilakukan 

untuk menunjang kegiatan pem-

belajaran di kelas, khususnya pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Laboratorium yang dalam 

proses renovasi menjadi alasan untuk 

tidak melakukan kegiatan praktikum. 

Akibatnya peserta didik kurang diajak 

untuk menggunakan pengetahuan dan 

kemampuan berpikirnya untuk mem-

bangun konsep. Fakta yang diperoleh 

dilapangan tidak sesuai dengan KD 

3.8 dan 4.8, dimana siswa dituntut 

untuk melakukan percobaan. Ber-

dasarkan hasil wawancara tersebut, 

dapat dikatakan bahwa siswa kurang 

dilatih untuk meningkatkan ke-

mampuan yang dimiliki. 

Berkaitan dengan tersebut, perlu 

diupayakan pembelajaran yang dapat 

membuat siswa aktif terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran yang diharap-

kan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Salah satu pembelajar-

an yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran adalah 

discovery learning. 

Discovery learning merupakan 

suatu model pembelajaran dimana 

siswa dituntut untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui 

kegiatan bertukar pendapat, diskusi, 

membaca, dan mencoba (Roestiyah, 

2008). Discovery learning juga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa (Munandar, 2012). Pe-

ngetahuan yang diperoleh dengan 

belajar penemuan akan bertahan lama, 

hasil belajar penemuan memiliki efek 

transfer yang lebih baik daripada hasil 

belajar yang lainnya, meningkatkan 

penalaran siswa dan kemampuan 

untuk berpikir bebas (Bruner dalam 

Dahar, 1989). Diharapkan dengan di-

terapkannya discovery learning, siswa 

akan secara aktif terlibat dalam ke-

giatan pembelajaran untuk mem-

bangun konsep. 

Sejalan dengan penelitian 

Diantini, dkk. (2015), menyimpulkan 

bahwa pembelajaran materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit meng-

gunakan model discovery learning 

efektif dalam meningkatkan ke-

mampuan generating. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Suwisno, dkk. 

(2016) menyimpulkan bahwa pem-

belajaran materi larutan penyangga 

menggunakan model discovery 

learning efektif dalam meningkatkan 

keterampilan memprediksi dan 

menyimpulkan. Penelitian Purba, dkk. 

(2016) juga menyimpulkan bahwa 

pembelajaran discovery learning yang 

digunakan pada materi koloid efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

mengelompokkan dan meng-

komunikasikan. 

Belum ada penelitian tentang 

pembelajaran discovery learning 

dalam meningkatkan model mental 

dan penguasaan konsep siswa. Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian 

berjudul “Pembelajaran Discovery 

Learning untuk Meningkatkan Model 

Mental dan Penguasaan Konsep 

Siswa”. 

 

METODE 

Penelitian dengan one group 

pretest-posttest design (Fraenkel, 
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dkk., 2012). Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X yang 

berjumlah ± 333 siswa dan tersebar 

ke dalam sepuluh kelas. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah cluster random sampling, 

sehingga diperoleh sampel yaitu kelas 

X.7. 

 

Instrumen dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Perangkat pembelajaran meliputi 

analisis konsep, analisis KI-KD, 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP), dan Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Instrumen penelitian 

meliputi soal tes kemampuan model 

mental dan penguasaan konsep siswa, 

angket respon siswa, lembar observasi 

keterlaksanaan RPP, lembar observasi 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran, dan lembar pengamat-

an aktivitas siswa. 

 

Analisis Data 

Analisis validitas dan reliabilitas 

dilakukan pada soal tes model mental 

dan penguasaan konsep menggunakan 

software SPSS 17.0. Instrumen tes 

dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. 

Reliabilitas instrumen tes ditentukan 

nilai Alpha Cronbach, dikatakan 

reliabel jika r11> rtabel. Nilai rtabel di-

dapatkan dari tabel nilai kritik sebaran 

r, dan taraf signifikansi = 5%. 

Analisis kepraktisan pembelajar-

an discovery learning ditentukan dari 

data keterlaksanaan RPP yang diukur 

menggunakan lembar observasi dan 

angket respon siswa. Persentase ke-

terlaksanaan pembelajaran dihitung 

dengan rumus yang dikemukakan 

Sudjana (2005) berikut: 
 

%Ji = (ƩJi/N) x 100%  .................. (1) 
 

dimana %Ji adalah persentase skor 

ideal setiap aspek pengamatan per-

temuan ke-i; ΣJi adalah jumlah skor 

setiap aspek pengamatan pertemuan 

ke-i; N adalah skor maksimal (skor 

ideal). 

Menafsirkan data hasil per-

hitungan keterlaksanaan pembelajaran 

discovery learning dengan tafsiran 

Ratumanan (dalam Sunyono, dkk., 

2013) yaitu: sangat rendah jika 0,0%-

20%; rendah jika 20,1%-40,0%; 

sedang jika 40,1%-60,0%; tinggi jika 

60,1%- 80,0%; sangat tinggi jika 

80,1%-100,0%. 

Persentase jawaban angket 

respon siswa pada setiap item di-

hitung menggunakan rumus yang di-

kemukakan Sudjana (2005) berikut: 
 

% Xin = (ƩS/Smax) x 100% ..............(2) 
 

dimana %Xin adalah persentase 

jawaban; ƩS adalah jumlah skor; Smax 

adalah skor maksimum. Persentase 

respon siswa ditafsirkan sebagaimana 

tafsiran Ratumanan (dalam Sunyono, 

dkk., 2013). 

Keefektifan pembelajaran di-

tentukan dari data kemampuan guru 

mengelola pembelajaran, aktivitas 

siswa selama pembelajaran ber-

langsung, serta ketercapaian model 

mental dan penguasaan konsep siswa 

yang dilihat dari nilai n-Gain. 

Persentase kemampuan guru pada 

setiap aspek dihitung menggunakan 

rumus (1). Persentase kemampuan 

guru kemudian ditafsirkan sebagai-

mana tafsiran Ratumanan (dalam 

Sunyono, dkk., 2013). 

Persentase aktivitas siswa di-

hitung menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Sunyono (2014) 

berikut: 
 

%Pα = (Fα/Fb) x 100%  .................(3) 
 

dimana Pα adalah persentase aktivitas 

siswa dalam belajar di kelas; Fα 

adalah frekuensi rata-rata aktivitas 

siswa yang muncul; Fb adalah 

frekuensi rata-rata aktivitas siswa 
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yang diamati. Persentase aktivitas 

siswa yang diperoleh ditafsirkan 

sebagaimana tafsiran Ratumanan 

(dalam Sunyono, dkk., 2013). 

Peningkatan model mental dilihat 

dari skor jawaban siswa yang di-

klasifikasikan ke dalam lima kriteria, 

seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria model mental 
 

Rentangan Skor 

Total 
Kriteria 

5-8 Buruk sekali 
9-12 Buruk 

13-16 Sedang 

17-20 Baik 

21 ≤ 25 Baik sekali 

 

Skor model mental kemudian 

diubah ke skala 100 dengan rumus: 
 

S100 =(S/T) x 100 .......................... (4) 
 

dimana, S100 adalah skor model 

mental pada skala 100; S adalah skor 

yang di peroleh; dan T adalah skor 

total. 

Ketercapaian kemampuan model 

mental dilihat juga dari nilai n-Gain. 

Nilai n-Gain dihitung menggunakan 

rumus yang dikemukakan oleh Hake 

(2002), yaitu:  
 

n- ain = 
% postes - % pretes

100 - % pretes
 ................ (5) 

 

Ketercapaian kemampuan model 

mental (nilai n-Gain) dikategorikan 

berdasarkan kriteria Hake (2002), 

dimana kriteria rendah jika n-Gain ≤ 

0,3; sedang jika 0,3 < n-Gain ≤ 0,7; 

dan tinggi n-Gain > 0,7. 

Ketercapaian penguasaan konsep 

diukur dengan menganalisis nilai n-

Gain. Terlebih dahulu skor yang 

diperoleh siswa diubah ke dalam 

skala 100 menggunakan rumus (4). 

Nilai n-Gain kemampuan penguasaan 

konsep dihitung menggunakan rumus 

(5). Ketercapaian penguasaan konsep 

kemudian dikategorikan berdasarkan 

kriteria yang kemukakan oleh Hake 

(2002). 

Analisis ukuran pengaruh (effect 

size) pembelajaran discovery learning 

dilakukan terhadap model mental dan 

penguasaan konsep. Perlu dilakukan 

uji normalitas dan uji t perbedaan 

pretes-postes untuk menghitung 

ukuran pengaruh. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan software 

SPSS 17.0 dengan kriteria pengambil-

an keputusan normalitas, apabila Sig. 

pada perhitungan lebih besar dari 0,05 

maka Ho diterima dan sebaliknya. 

Dimana Ho : sampel acak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : sampel acak berasal dari populasi 

yang berdistribusi tidak normal. 

Uji t dilakukan dengan software 

SPSS 17.0 dengan kaidah keputusan 

yaitu Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho 

diterima dan sebaliknya. Dimana Ho : 

nilai pretes sama dengan nilai postes 

dan H1 : nilai pretes tidak sama 

dengan nilai postes. Perhitungan 

ukuran pengaruh dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang dikemuka-

kan oleh Abujahjouh (2014) berikut: 
 

   
t2

t2 df
  ..................................... (6) 

 

dimana, µ adalah effect size; t adalah 

t-hitung dari uji t; df adalah derajat 

kebebasan. Dengan kriteria diabaikan 

(sangat kecil), jika µ ≤ 0,15; efek 

kecil, jika 0,15 < µ ≤ 0,40; efek 

sedang, jika 0,40 < µ ≤ 0,75; efek 

besar, jika 0,75 < µ ≤ 1,10; dan efek 

sangat besar, jika µ > 1,10 Dincer 

(2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas dan reliabilitas instrumen 

tes 

Data hasil perhitungan validitas 

terhadap soal tes kemampuan model 

mental dan penguasaan konsep siswa 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Validitas instrumen tes 
 

Model Mental  
Penguasaan 

Konsep 

Butir 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 
 

Butir 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 

1 0,532  1 0,788 

2 0,447  2 0,888 

3 0,713  3 0,713 
4 0,613  4 0,808 

5 0,693  5 0,861 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

kedua instrumen tes dinyatakan valid, 

dimana rhitung > rtabel dengan rtabel = 

0,396. Hasil perhitungan reliabilitas 

soal tes model mental diperoleh nilai 

Alpha Cronbach (r11) sebesar 0,735 

dan penguasaan konsep sebesar 

0,865, sehingga kedua instrumen 

dinyatakan reliabel. Berdasarkan hal 

di atas, maka kedua instrumen tes 

layak digunakan untuk mengukur 

kemampuan model mental dan 

penguasaan konsep siswa. 

 

Kepratisan pembelajaran discovery 

learning 

Data hasil keterlaksanaan pem-

belajaran discovery learning disajikan 

pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Keterlaksanaan RPP 
 

Pertemuan Aspek  Ketercapaian 

1 

Sintak 

Pembelajaran 
89.31% 

Sistem Sosial 87.50% 

Perilaku Guru  95.00% 

Rata-Rata Pertemuan 1 90.60% 

2 

Sintak 

Pembelajaran 
94.00% 

Sistem Sosial 87.50% 

Perilaku Guru  92.50% 

Rata-Rata Pertemuan 2 91.33% 

3 

Sintak 

Pembelajaran 
94.10% 

Sistem Sosial 87.50% 

Perilaku Guru  92.50% 

Rata-Rata Pertemuan 3  91.37% 

Rata-Rata 91.10% 

Kriteria  
Sangat 

Tinggi 

Tabel 3 menunjukkan bahwa ke-

tercapaian keterlaksanaan pem-

belajaran secara keseluruhan meng-

alami peningkatan pada setiap per-

temuan dengan kriteria “sangat 

tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran discovery learning telah 

berjalan sesuai dengan rencana. Hal 

ini dikarenakan interaksi antara guru 

dengan siswa maupun siswa dengan 

siswa, peran guru sebagai fasilitator, 

penunjukan siswa/kelompok secara 

acak sudah berjalan dengan baik. 

Keterlaksanaan pembelajaran 

discovery learning terbesar terdapat 

pada sintak pembelajaran pertemuan 

ketiga dan terendah pada sintak pem-

belajaran pertemuan pertama. Hal ini 

berkaitan erat dengan waktu yang 

digunakan. Semakin banyak waktu 

yang digunakan untuk menerapkan 

pembelajaran discovery learning, 

siswa akan terbiasa dengan 

pembelajaran discovey learning. 

Sehingga keterlaksanaan pembelajar-

an discovery learning mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. 

Data respon siswa terhadap 

pembelajaran discovery learning di-

sajikan dalam Tabel 4. Tabel 4 

menunjukkan bahwa persentase 

respon siswa terhadap pembelajaran 

discovery learning memiliki kriteria 

“sangat tinggi” yaitu diatas 80%. 

Artinya pembelajaran discovery 

learning telah terlaksana dengan baik 

dan diterima siswa. 

Hal ini dikarenakan pembelajar-

an yang diterapkan, cara guru me-

ngajar, dan media yang digunakan 

membuat siswa merasa senang, 

sehingga minat dan pemahaman siswa 

semakin tinggi. Sejalan dengan pen-

dapat Prihatiningtyas, dkk. (2013), 

yang menyatakan bahwa tingginya 

respon siswa secara tidak langsung 

membantu siswa mendapatkan 

pemahaman konsep utuh. 
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Tabel 4. Respon siswa 
 

Aspek yang Diamati Persentase 

Perasaan senang terhadap 

a. Materi Pembelajaran 100.00% 

b. Proses Pembelajaran 96.00% 

c. Media visual 100.00% 

d. Suasana belajar 76.00% 

e. Cara guru mengajar 100.00% 

f. Cara guru merespon 96.00% 

Pendapat siswa tentang kebaruan 

terhadap 

a. Materi Pembelajaran 80.00% 

b. Proses Pembelajaran 92.00% 

c. Media visual 84.00% 

d. Suasana belajar 60.00% 

e. Cara guru mengajar 72.00% 

f. Cara guru merespon 84.00% 

Minat siswa terhadap pembelajaran 100.00% 

Pemahaman dan kemenarikan siswa 

terhadap media 

a.  Pemahaman bahasa 88.00% 

b.  Ketertarikan pada penampilan media 92.00% 

c.  Pemahaman pada isi materi 100.00% 

d.  Ketertarikan pada gambar dan animasi 92.00% 

e.  Pemanfaatan webpage /webblog 80.00% 

Rata-Rata 88.44% 

Kriteria 
 

Sangat 

Tinggi 

 

Beberapa siswa memberikan 

respon tidak senang dan tidak adanya 

kebaruan terhadap suasana belajar. 

Karena kurang kondusifnya kelas saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung, 

sehingga membuat siswa sulit untuk 

berdiskusi pada saat pengumpulan 

data dan pengolahan data. Respon 

siswa memiliki kaitan erat dengan 

keterlaksanaan pembelajaran. Sejalan 

dengan Nieveen (1999) yang me-

nyatakan bahwa pembelajaran dikata-

kan praktis apabila perangkat tersebut 

mudah dan dapat dilaksanakan. 

 

Keefektifan pembelajaran discovery 

learning 

Data hasil kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran meng-

gunakan discovery learning disajikan 

dalam Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam me-

ngelola pembelajaran discovery 

learning memiliki kriteria yang 

“sangat tinggi”. Hal ini berarti guru 

telah melaksanakan sintak pem-

belajaran discovery learning dan 

mengkondisikan kelas. Namun, pada 

kegiatan pembuktian dan pengelolaan 

waktu pertemuan pertama persentase-

nya kecil. Dikarenakan pengelolaan 

waktu belum efektif pada kegiatan 

diskusi, siswa belum bisa membukti-

kan semua hipotesis karena kegiatan 

pengelolaan data berlanjut pada per-

temuan berikutnya, serta suasana 

kelas pada awal pertemuan kurang 

kondusif. Guru berusaha menciptakan 

suasana kelas yang kondusif, yang 

berdampak pada pengelolaan waktu 

yang kurang, namun pada pertemuan 

selanjutnya siswa lebih kondusif 

dalam mengikuti kegiatan pem-

belajaran sehingga tercipta suasana 

komunikasi yang edukatif dan siswa 

dapat menguasai materi. 

Persentase terbesar terdapat 

pada aspek pembuktian pertemuan 

kedua dan ketiga, dikarenakan kegiat-

an pembuktian didukung dengan 

kegiatan pengumpulan data melalui 

buku/webblog dan berdiskusi di-

pertemuan pertama dan kedua serta 

praktikum dipertemuan ketiga.  
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Tabel 5. Kemampuan guru mengelola pembelajaran discovery learning 
 

Pertemuan Aspek Pengamatan Persentase 

1 

Pendahuluan 87.50% 

Stimulasi 93.75% 

Identifikasi Masalah dan Merumuskan Hipotesis 93.75% 

Pengumpulan Data  95.83% 

Pengolahan Data 90.00% 

Pembuktian 75.00% 

Generalisasi 87.50% 

Penutup 91.67% 

Pengolahan Waktu 75.00% 

Suasana Kelas 81.25% 

Rata-Rata Pertemuan 1 87.13% 

2 

Pendahuluan 90.63% 

Stimulasi 93.75% 

Identifikasi Masalah dan Merumuskan Hipotesis 100.00% 

Pengumpulan Data  91.67% 

Pengolahan Data 91.07% 

Pembuktian 100.00% 

Generalisasi 87.50% 

Penutup 87.50% 

Pengolahan Waktu 87.50% 

Suasana Kelas 81.25% 

Rata-Rata Pertemuan 2 91.09% 

3 

Pendahuluan 93.75% 

Stimulasi 93.75% 

Identifikasi Masalah dan Merumuskan Hipotesis 100.00% 

Pengumpulan Data  95.83% 

Pengolahan Data 87.50% 

Pembuktian 100.00% 

Generalisasi 87.50% 

Penutup 87.50% 

Pengolahan Waktu 87.50% 

Suasana Kelas 81.25% 

Rata-Rata Pertemuan 3 91.46% 

Rata-Rata 89.89% 

Kriteria Sangat Tinggi 

Sejalan dengan Widiadnyana, dkk. 

(2014), menyatakan bahwa dengan 

kegiatan eksperimen siswa akan 

mengingat lebih lama, karena siswa 

akan memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung sehingga pembelajar-

an menjadi lebih bermakna. 

Data hasil aktivitas siswa disaji-

kan pada Tabel 6. Tabel 6 menunjuk-

kan bahwa aktivitas siswa yang 

relevan lebih besar dibandingkan 

aktivitas siswa yang tidak relevan. 

Artinya siswa telah terlibat secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran 

discovery learning sehingga mem-

permudah guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Karena pembelajaran discovery 

learning memiliki fase-fase yang me-

mungkinkan siswa untuk lebih aktif 

dalam memahami konsep yang di-

pelajari. Didukung oleh Bruner 

(dalam Dahar, 1989), belajar penemu-

an dapat meningkatkan penalaran dan 

kemampuan bepikir secara bebas dan 

melatih keterampilan kognitif untuk 

menemukan dan memecahkan 

masalah. 
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Tabel 6. Aktivitas siswa terhadap pembelajaran discovery leaning 
 

Aspek yang Diamati Persentase 

Mengidentifikasi masalah dan merumuskan hipotesis 3.17% 

Membaca buku teks yang telah disediakan 6.00% 

Menelusuri informasi melalui website 8.07% 
Berdiskusi/bertanya jawab antara siswa dengan temannya 8.40% 

Berdiskusi/bertanya jawab antara siswa dengan guru 9.15% 

Memberikan penafsiran terhadap gambar sub mikroskopis 14.60% 

Berkomentar/menanggapi persentasi siswa lain 16.00% 

Aktif mengerjakan latihan kelompok 13.61% 

Melibatkan diri dalam riview hasil kerja siswa yang dilakukan oleh guru 18.36% 

Persentase frekuensi aktivitas siswa yang relevan 97.36% 

Kriteria Sangat Tinggi 

Persentase frekuensi aktivitas siswa yang tidak relevan 2.64% 

Kriteria Sangat Rendah 

Aktivitas siswa terendah pada 

aspek mengidentifikasi masalah dan 

merumuskan hipotesis. Dikarenakan 

aktivitas siswa ini muncul di 5-10 

menit awal. Aktivitas siswa terbesar 

terdapat pada aspek melibatkan diri 

dalam review hasil kerja. Dikarenakan 

aspek ini muncul pada menit ke 70-

85. 

Kemampuan model mental 

siswa pada sebelum dan sesudah pem-

belajaran discovery learning di-

kategorikankan ke dalam lima 

kriteria. Pengkategorian model mental 

siswa sebelum dan setelah pem-

belajaran discovery learning disajikan 

pada Tabel 7.  Tabel 7 menunjukkan 

kemampuan model mental siswa pada 

awal pembelajaran tergolong kedalam 

kriteria “buruk sekali” dan “buruk”. 

Artinya model mental siswa belum 

terbentuk dan sebagian baru mulai 

terbentuk. Namun, terdapat siswa 

yang berada dalam kriteria “sedang”. 

Dikarenakan siswa sebelumnya telah 

membaca materi yang akan diajarkan, 

sehingga siswa tersebut memiliki 

kriteria “sedang”. 

Kemampuan model mental siswa 

pada akhir pembelajaran secara 

keseluruhan tergolong dalam kriteria 

“sedang” dan “baik”. Terdapat be-

berapa siswa memiliki model mental 

dengan kriteria yang “baik sekali”. 

Artinya bahwa kemampuan model 

mental siswa mengalami peningkatan, 

dimana kemampuan model mental 

siswa yang terbentuk sudah men-

dekati kebenaran keilmuan.  

Terbentuknya kemampuan model 

mental siswa menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam 

memahami representasi makroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik, serta 

mampu melakukan interpretasi dan 

transformasi di antara ketiga level 

fenomena sains (Mawarni, dkk., 

2016).  

 

Tabel 7. Penggolongan model mental 
 

Rentangan 

Skor Total 
Kriteria 

Sebelum Sesudah 

Jumlah siswa % Jumlah siswa % 

5-8 Buruk sekali 10 40,00% - - 

9-12 Buruk 13 52,00% - - 

13-16 Sedang 2 8,00% 7 28,00% 

17-20 Baik - - 11 44,00% 

21 ≤ 25 Baik sekali - - 7 28,00% 
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Hal tersebut dapat dilihat dari 

jawaban-jawaban yang diberikan oleh 

siswa. Dimana siswa telah 

menginterpretasikan ketiga level 

representasi fenomena kimia pada 

jawaban yang diberikan. Sejalan 

dengan pendapat Johnstone (dalam 

Sunyono, 2013), menyatakan bahwa 

belajar kimia meliputi tiga level 

representasi fenomena kimia. Hal ini 

dikarenakan pemahaman seseorang 

terhadap ilmu kimia ditentukan oleh 

kemampuannya mentransfer dan 

menghubungkan antara fenomena 

makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik (Sunyono, 2013). 

Selain penggolongan kemampu-

an model mental siswa ke dalam lima 

kriteria. Peningkatan kemampuan 

model mental juga dilihat dari nilai n-

Gain. Nilai n-Gain kemampuan 

model mental siswa tergolong ke 

dalam kriteria yang “sedang” dengan 

rerata nilai n-Gain sebesar 0,59. 

Artinya bahwa kemampuan model 

mental siswa mengalami peningkatan 

setelah pembelajaran menggunakan 

discovery learning. 

Peningkatan kemampuan pe-

nguasaan konsep siswa, ditunjukkan 

dengan nilai n-Gain yang tergolong 

kedalam kriteria “sedang” dengan 

rerata nilai n-Gain sebesar 0,62. 

Pembelajaran discovery learning me-

nuntut siswa untuk membangun pe-

ngetahuan mereka sendiri melalui 

suatu percobaan dan menemukan 

suatu prinsip dari percobaan 

(Joolingen, 1998). Hal ini yang 

menyebabkan pembelajaran discovery 

learning dapat meningkatkan ke-

mampuan penguasaan konsep. 

Pembelajaran discovery leaning 

dapat meningkatkan kemampuan 

model mental dan penguasaan konsep 

siswa. Dikarenakan dalam pem-

belajaran discovery learning terdapat 

fase-fase yang melibatkan siswa 

secara aktif, sehinggga pengetahuan 

yang diperoleh akan bertahan lama. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dapat mempengaruhi 

hasil belajar. Sesuai dengan pendapat 

Arends, dkk. (dalam Kurniawati, 

dkk., 2014), menyatakan bahwa 

keterlibatan siswa dalam aktivitas 

pembelajaran akan berdampak positif 

pada pencapaian penguasaan konsep 

yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan nilai n-Gain ke-

mampuan model mental dan pe-

nguasaan konsep yang diperoleh, 

terlihat seiring dengan meningkatnya 

model mental siswa, penguasaan 

konsep siswa juga akan meingkat dan 

juga sebaliknya. Sejalan dengan pen-

dapat Chittleborough dan Treagust 

(2007), seiring meingkatnya ke-

mampuan model mental siswa, 

pemahaman siswa terhadap konsep 

kimia juga akan semakin meningkat. 
 

Ukuran pengaruh (effect size) 

pembelajaran discovery learning 

Uji normalitas dilakukan pada 

data pretes dan postes kemampuan 

model mental dan penguasaan konsep 

siswa. Berdasarkan data hasil uji 

normalitas terhadap data nilai pretes 

dan postes kemampuan model mental 

dan penguasaan konsep siswa, diper-

oleh bahwa sampel yang digunakan 

dalam penelitian berasal dari populasi 

acak yang berdistribusi normal. 

Hasil uji t dan ukuran pengaruh 

disajikan pada Tabel 8 berikut ini: 

 

Tabel 8. Uji t dan ukuran pengaruh 
 

Kemampuan Uji t 
Effect 

Size 
Kritera 

Penguasaan 

Konsep 
13.90 0.94 Besar 

Model Mental 17.16 0.96 Besar 

 

Tabel 8 menunjukkan terdapat 

perbedaan pretes-postes dapat dikata-
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kan bahwa ada perubahan yang terjadi 

pada nilai pretes dan postes. Setelah 

dilakukan uji t, kemudian dilakukan 

perhitungan ukuran pengaruh. 

Tabel 8 juga menunjukkan 

bahwa, lebih dari 90% peningkatan 

kemampuan model mental dan pe-

nguasaan konsep siswa denga kriteria 

yang “besar”, meskipun nilai n-Gain 

kemampuan model mental dan 

penguasaan konsep dengan kriteria 

sedang. Namun, ukuran pengaruh 

tersebut didukung oleh data ke-

terlaksanaan pembelajaran discovery 

learning yang sangat tinggi, respon 

siswa yang sangat tinggi terhadap 

pembelajaran discovery learning, ke-

mampuan guru mengelola pem-

belajaran discovery learning yang 

sangat tinggi, serta aktivitas siswa 

yang mendukung kegiatan pem-

belajaran discovery learning. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

Widiadnyana, dkk. (2014), menyata-

kan bahwa pembelajaran discovery 

learning berpengaruh terhadap pe-

mahaman konsep IPA dan sikap 

ilmiah siswa. 

 

SIMPULAN 

Diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran discovery learning 

praktis dan efektif dalam me-

ningkatkan model mental dan pe-

nguasaan konsep siswa serta memiliki 

ukuran pengaruh yang besar.  
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